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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Museum Sri Baduga dengan potensi yang dimilikinya  seperti pameran 

dengan tema khusus, pertunjukan seni musik, dan pertunjukan wayang 

merupakan suatu daya tarik wisata yang menarik dan berpeluang untuk 

dikembangkan dalam menarik minat wisatawan berkunjung. 

2. Berdasarkan hasil akhir analisis skala likert dan garis kontinum, maka didapat 

potensi yang berpengaruh dalam pengembangan potensi wisata budaya yaitu 

daya tarik pameran dengan mengusung tema khusus yang menjadi daya tarik 

utama. Lalu pertunjukan yang menghidupkan museum sri baduga sebagai 

museum budaya. Dari hasil pengolahan data SWOT, didapat 9 (sembilan) 

strategi dalam mengembangkan atraksi wisata budaya di Museum Sri Baduga. 

Strategi itu seperti pemberdayaan masyarakat, melakukan kerjasama dengan 

para pelaku seni dan budayawan, dan pemanfaatan potensi daya tarik dan 

aktivitas  wisata. 

 

B. Rekomendasi  

Setelah menjelaskan potensi atraksi wisata budaya yang ada dalam upaya 

menarik minat wisatawan berkunjung, penulis membuat saran atau masukan bagi 

pihak pengelola Museum Sri Baduga yang dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan potensi atraksi wisata budaya, yang diantaranya adalah : 

1.  Meningkatkan inovasi sistem peragaan koleksi museum yang ditata secara 

modern tanpa mengabaikan peran pendidikannya, misalnya melalui sentuhan 
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komputer, persentasi audiovisual, serta pajangan video secara interaktif untuk 

lebih menarik dan lebih mendidik. 

2. Mengoptimalkna aktivitas promosi museum yang menarik, lebih mendidik 

sekaligus menghibur, yang dapat menggugah emosi atau imajinasi 

pengunjung untuk lebih tertarik, mengetahui, Museum Sri Baduga. Misalnya 

melalui tampilan website yang lebih menarik, dan mengandakan even yang 

bertemakan budaya yang dilakukan secara rutin seperti, psetunjukan seni dan 

budaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang atraksi wisata budaya, 

diharapkan dapat lebih menambah inovasi-inovasi dan variasi-variasi atraksi 

wisata. Agar Museum Sri Baduga dapat menjadi salah satu destinasi wisata 

yang menarik  

 


